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BAB Y
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil

Pada bab ini penulis akan mengurai mulsi dari hasil penelitian, yang
dilakukan di dusun Sapuangin, Trimurti, Srandakon, Bantul yang mana kemudian
digunakan untuk menyusosn konsep dan pokok pikitan pembuatan film edukasi
mhnmnggmhmungkmpmngkﬂnpemmmmmrgnmﬂmw

g dan  dapat
a tepat. Uji validitas

sing item pertanyann

ﬁungnnnmut:knikknmhﬂprmﬁm imoment.
o Jika Fipyng = don 7y, maka butic-butir pertanyaan

tersebut dikatakan *“Valid”,
b. Sebaliknya jika mlai Fypu,, < Ty berarti butie-butir pertanyaan
dinyatakan tidak “Tidak Valid”,



h
]

Sumpel sebanyvok 40 deéngan nilai r_, ., adalah sebesar 0, 0,312, Jiks
nilai Ty = 0312 maka “Vahd”, dan jika nilai Ty, < 0,312 maka

item tersebut dinvatakan “Tidok Valid™,

Tabel 5.1.1 Hasil Validas: Instrumen Tahap |

0.

. TR03 593

Katepori Pemahaman Pengelolaan Sampah Organik dan Anorganik
No. Fhitung Frabel Variansi Keterangan
1. 41351 032 409103 Walid
P 0.727007 e 0372414 valid
a 03177 02 447126 Valid
4, 0.681276 0312 (r 437931 Walid
. 0.70571 0312 034023 Wulid
| & {83022 0312 0433408 Valid
. 0446321 (312 0371264 Valid
B, 654 T 0312 (LSRSOST Walid

0.79195402

Valid

L1

0399145

0.312

(254023

Valid
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0286207

3. 0.719508 0112 0.3 Valid
14, (472041 0312 0400195 Valid
15, 0672830 0,312 0372414 Walid
16, (1455493 0312 0.350575 Walid

Walid

Kategori Pemohaman Sampah Organik dan Anorganik
0 0940458 0.312 06403846 “Nalid™
21 093450556 031z 0.58397436 “Walid™

Berdasarkan toble uji dintas total ada 21 permnvaan, ferdapat 4
pertanynan "Tidak Valid™ . don 17 pertanyzan “Valid™, Jadi hanya 17
pertanynan yung akan diuji dalam penelitian ini.

b. Fiasil Uji Reabilitns

Setelah dilakukan wji validitas selanputnys melakukan wi reabilitas

yang mama uji inl mengacy pada penjabaran di sub bab 1T, dimana disini

dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah pertanyaan “Rehabel™ atau

“Tidak Relabel™, dengan dasar keputusan :

Tabel 5.1.2 Dasar Pengambilan Keputusan Cronbach’s Alpha

Dasar Pengambilan Keputusan

Jika Nilai Cronbach"s Alpha > 0,60 Maka Berkesimpulan Reliabel
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Jika Nilai Cronbach"s Alpha < 0,60 Maka Berkesimpulan Tidak Reliabel

Berikut hasilnya:

Tabel 5.1.3 Hasil Nilai Kepuetusan Cronbach’s Alpha
Kategori Pernahaman Pengelolaan Sampah Organik dan Anorganik

Milal Acusn Milai {mntgi; s Alpha Kesimpulan
0.60 wm;u Reliabel
i Peranal B B dan Arorganik

Nilai Acuan e mmm Kesimpulan

060 i O8E1740167 Reliabel

Ee:d.usmhﬁ Anbel diatas variabel pmm pcngelulu.un sampal
orgenik  dan nmrgumk mendapatkan nilai Cronbach’s wAlpha sebesar
ﬁ,ﬂﬁ?ﬂ'?l"l yang artinys > 0.60 artinya * RW m variabel
pemahaman sampah organik dan aporganik sebessar 0.861740167 = 0.60
_mj_uga “Relinbel™,

2. Husil Analisis Duta

.-tmlis‘ls data yang digunakan disin yaitu analisis m;ﬁmhw statixtid
yang mana data diperoleh pada penelitian I dari 50 kuesioner yang discbarkan,
ada 4 eksemplar kuesioner tidak ledsi, 4 eksemplar kuiesioner lagi fidak lengkap
dan tidak dapat dilkur sermkan Mlm penghimingan dan 2 Eﬁﬁnp]m tidak
dikembalikin. Dengan demikian kucsioner yang dapat dioluh scbanyak 40
eksc-mplﬂ.r kuesioner. Kuesioner dlhﬂgu men;ndi Im peryataan/pertanyaan

dan diukur dengan :mluﬂ&ﬂ* Mmm qﬁgl.'lbun menggunakan skala

liken ini mempunyai skor nilai penilaian dari MASINg-MAsing pernyataan antara
nilai | hingga 4, untuk kriterin Pemahaman pengelolaan sampah organik dan
anorganik. Sementers untuk Pemabamon sampah organik dan anorganik skor

antara ( hingaa 2. Berikut tbelnya:

Tabel 5.1.4 Skor Pemaboaman Pengelolaan Sampah Tahap 1
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Tabel 5,16 Statistik Deskriptif Pemahaman Pengelolaan Sampah Tahap |

Columnl
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Sementars untuk  table distss  tots] responden 40 dengan kategori
pemahaman sampah organik dan anorganik memiliki skor nilad rate-rata sebesar
1.45, memiliki skor minimum 0, skor maksimum 4, dengan median 1 dan standard
devinsi sehesar | 466,

Setelah  memperoleh nilai  eato-rata  disetiap  variabel maka,  untuk
mempermudah  menentukan jawaban dilakukanlah kategorisasi rata-rata skor,
dengan skor presentasminimum. Diffiina rentatig, ini dijadikan 4 kategori sesuai

maksimal skor =4, dan jun
Maka diperoleh:

43
Presentase = ﬁj’l x 1009,

-2%

Berarti dalam variabel Pengelolann sampah organik dan anorganik worga
Masyarakat sapuangin masuk ke dalom kriteria “Baik”. Sementara dalam variabel
Pemahaman sampah organik den anorganik. warga Masyarakat sapauangin
mempercleh presentase:



Jumlaf bagiom
PresenNiilff = s ———y |
Jumiaft Keseloufion o

Dralam artian.

Jumlah bagian = skor rata-rata

Jumlah keseluruhan = jumlah maksimal skor x jumlah pertanyann {divariabel ind
maksimal skor =2, dan jumlah peranyaan= 2)

L45
Presentase = = x 100%

ry
=13625%

Dengan artian warga Sapuangin dalam penahaman sampah organik dan
anorganik masih “Kurang Baik™ .

3. Hasil Ui Prosyarat Analisis Dais
. Hasil Uji Linieritas
Uji Limearitas ani memiliki tjuan unk mengetahul apakab dus vasisble
mempunyai hubungan yang linear stau tidek secars signifikan Péngujian i
maﬁhﬁ bagaimana vanable (X} mempengaruhi varinble (Y), baik #u pengaruh
berbanding Mirus moaupun  berbunding  terbalik.,. Adapun pengufian  ind
micnggunakan oplikasi IMB SPSS Statistics 23 berikut hasilnya:
Tabel 5.1.% Hasil Limeritas Tahap |

ANOVA Tale
Suim e Mean
Squares df | Square F Sig.
Pangelolaan * Between Groups  (Combaned) B3.4TE 4| 20869 602) 6E4
Pramahaman Linesanity 51.202 1| 51.292| 1.480| 232
S dahor: o 32185 3| 10728 .310.
Linaanty
Within Groups 1212.924 3i5] 34855
Total 1206400 39
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Berdasarkan table diatas dengan memperhatikan dasar-dasar pengambilan
Berdasarkan table distas dengan memperhatikan  dasar-dasar  pengambilan
keputusan :

I. Jikn taraf Sig . Deviatior From Linearity > 0,03, maka artinya terjadi
hubungan yang linier angara variasbel ¥ dan variabel X.

2. Sebaliknya jika taraf Sig. Deviation From Limearite < 0,05, srinya tidak

- “liier”, yang mana hasil uji menunjukan Sig.

0.818, yang mana artinya Sig. Deviation From Line

dengan ketentuan:
1. Apabila nilai signifikansi > 3% atau 0,05 maka data memiliki distribusi
normal.
2. Sedangkan jika hasil wji One Sample Kolmogorov Smimov menghasilkan
nilai signifikan = 5% atau 0,05 maka, data tidak memiliki distribusi normal.
Berikut hasilnya -



Tabel 5.1.10 Hasil Uji Normalitas Tahap 1
e O B e Minbipgoron Brviion Yook o

Unistandardized

Fiesidual
N 40
Mormal Pasmeters* Mear 000000
Std_ Deviation 5.65020716
Mest Extreme Differences  Asolute o786

adalal yang tidak tc.nhpat heteroskedastisitas  [30] . Adapun ketentuan dalam
menentiukan Uji im yaitu sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi varisbel ¥ > 0,05 . maka HO diterima dan H1 ditolak.
berurti balwa varin residual homogen dan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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2. Sebaliknya apabila nilai signifikansi variabel Y < 0,05 maka HO ditolak doan HI
diterima, bemmi  vanan  fesidual  tidak  homogen  dan  terfadi  gejala
heteroskedastisitas,

Dan berikut hasil Uji Heteroskedastsitas,

Tabel 5.1.11 Hasil Uji Heteroskedastsitas Tahap |

Coefficients®
Standandized
Unstendandzed Cosflicents i Cogfficients
| Miodel E Std Enor Beta i =
1 {Censtafit) 3z e 300 | 000
a Wﬁnmla:-w

Berdasarkan  tabel diatas  moka  dalam uji  ini tidak  terjadi
Heteroskedastisitas, hal ini mengacu pada dasar-dasar pengambilan keputusan
yang mans nilm signifikans pada uji ini mendapatkan hasil 0,057, yang artinya
lebih besar dari 0,05

3. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhnng

Uiji ami pniuk mengukur kekuatan bubungan antars dus yarabel atau lebih,
dan menunjukkan arab hubungan antara variabel dependen dengan variabel
iﬂdepmﬁ..mlithn i tidak mengpunakan analisis regresi I‘l-:bergandn unituk
mengunalisis m vmnbnl.lqdnpmdm tedhadip vardabel dependen. Karena
varinbel dependen dalam penelition ini hanya | variabel, jadi digunakan analisis
regresi linier sederhana. Dalam Ir.m" mliﬁ-milmmfnpm uji hipotesis dengan
membandingkan mlai sig dengan 0,05, Adapun dasar-dssar  pengambilan
keputusan, benkui :

1. Jika nila Sig. < probabilitas 0,03 artinya ada pengaruh pengelolasn sampah (X}
dengan pemabhaman sumpah{y).

2. Sehaliknya, jika nilm Sig. > probabilitas 005 atinya tidok ada pengaruh
pengelolann sampah (X)) dengan pemahaman sampah{’y').



Berikut Hasil dari uji analisis regresi linear sederhana

Tabel 5.1.12 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Tahap |

Coefflcients®
Standardized
Unstandardized Coafficents Coefficiants
Miode| B Sid. Emmor Bata I Big.
1 [Constant) 45725 280 163467 000
X1 -1.741 081 - 81 -21.544

a_ Dependent Variable: Pefgalolasn

Berdasarkan table distes dengan memperolah nilal Sig. 0,00 < dan 0,05,
maka artinya terdapat pengarub antars Variabel X dan Y, stay bisa diartikan ada
pengarh aniam pemahaman sampah organik d.un'm duﬂ@n pemabiaman
penpelolann sampah organik dan anorganik. 3

4. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yung dirsmuskan,
schingga: harus divjikan  kebenarannya secarn empins. Uji hipotesis dalam
pq!:.lmmiﬂrlﬂdlﬁ dari uji ¢ dan uji F :
o, Hasil Lji £

Ulji sendini- bertujuan untuk miengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial
{sendiri), dari varinbel independent (X) rerhadup variabel dependen (Y). Adapun
dasar pengambilan dalam uji t ini adalah -
Dasar pengambalan kesimpuban hasil uji ¢ ymity @
a. Jika nilai thitung > ¢ 1abel dan atau nil..m.Eig < 0,05 | maka Pemahaman
pengelolaan sampah berpengaruh terhadap pemahaman sampab organik dan
anorganik.
b, hka nilai thitung < t tabel dan stau nilai Sig = 0,05, maka  pemahaman
pengelolaan sampah tidak berpengaruh terhadap pemahaman sampah organic dan
anorgamk.



Berikut hasil ujit:

Tabel 5.1.13 Hasil Uji t Tahap |
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Coefficients®
Standardzed
Unstandandized Cosflicents Cosficients
Mol B St Errot Beta =
1 {Constant) 45725 280 163467 600
1 -1.741 E’t ] -21.548

a Dependent Vanable: Pengalolaan

0,05,

Berdasarkan tebel dintes dengan nilai Signifikan 9,000, maka bisa

diartikin pemahaman | pengelolaan sampah berpengaral terhadap pemahaman
sampah organik dan anorganik begitupun sebaliknya. Dibuktikan dengan 0,000 <

b. Hasil Uji F

Uit F digunakan untuk menguli tingkat signifikan dari pengaruh viriabel
independent secara serempak tethodap variabel dependen. Adapun dasar-dasar
pengambilon keputusan dor uji F vaii sebagai berikui;

I Jika nilai signifiken F< 0,05 moka Hditolak dan’ B diterima Artinya
semua varabel independentbebes memiliki pengarub secar signifikan

terhadp variabel dependen’icnikar

2

. Jika nilad signifikan F = 0,05 maka H" diterima don H' Antinyn, semua

variabel independent/bebas tidok memilikl pengamb secarn signifikan
terhadap variabel dependeniterikat,

Berikut hosil dari hipotesis Up F :

Tabel 5.1.14 Hasal Up F Tahap 1

ANOVA®
e Sum of Sguanes df Mean Sguare F =1
1 Aegression 1158.330 1 1186.339| 464374
Residual G4 061 38 258
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8 Dependent Varlable: Pengelolaan
b Pradictors: (Constant), X1

Berdasarkon table diatas maka diperoleh nilm Sig. sebesar 0,000 yang
artinye = (L05, maka bisa diamikan  (vadabel independent) pemahaman

pengelolaan sampah ofganik dan anorganik  berpengaruh terhadap (variabel
dependent) pemahaman sampah organik dan anorganik.

1.1.2 Hasil Karya Film

Setelah melibiat hasil penelitian tabap T penulis mecancang sebuah karya
film edukest berjudul “Saomn™ (Sampab organik dan Anorganik) dengan teknik 35
C _Cinemitography m Jerdini dari  (Camera m Continuity, Cutting.
Composition dan Close Up) dan menggunakan feknik Compositing pada Adobe
Affter EﬁnL Adapun  tekmik-teknik tersebut digunakan, dgir pesan yang
dmm film tersampaikan dengan baik dan visual pada film tertaw dan
tiduk membosankan.

1. Ginmibaran Umum Film “SAORANT

%:H-mﬂ'upnkun film edukus Mu.wurak.'tl..m dlusiiy ﬂl’iumgin
Tmnum Srandakan, Bantul. Pembustan film ini mﬂ m dengm program
har.nk dukuh Sapuangin dalam menciptakan ]mginnpn'budh diwilayah dusun

Sapusngin, yang mams sekarang lﬂi kota Yopyakara juga lagi darurat akan
permasalihan ﬂmqﬁlm adic Dan mengacu pada hosil penelitian tahap 1 yany

mana pada Kriteria pmhnﬂn sampah urm& dan :ﬂmrgamk wargs dusun
Sopuangin masih masuk delam Rategon “kurang Baik™ Maeku dori itulah disini

penulis menciptakan karva film edukasi “Sﬂ.ﬂl.ﬁhf*dmpmkm Difilm ind juga
penulis tidak hanya focus dalam mengedukasi pada keiteria pemahaman sampah
organic dan anorganik, pamun pada kriteria pengelolaan juga dinasukan ke dalam
isi film, apgar memperkust logi pemahaman pengelolaan sampah organik dan
anorganik kepadn warga.

Adepun  teknik  vang  digunakan dalam  film  imi yaitu teknik 5C
Cinematography dan teknik compositing. Yang mana teknik-teknik tersebut



digunakon sgar visual dari {ilm ini menark untuk disaksikan. Adapun hasil dari
teknik-tekmk tersebut ditenerapkan pada film ini.
a. Hasil 5C Cinematography

Sinematografi adalah suatu konsep dasar pengambilan gambar yang ditulis
oleh Joseph V. Mascelli dalam bukunya yang berjudul The Five C% of
Cinpmatograpine:  Moton  Picture Filming Technigues [31]
Smngsjnemamglﬂﬁndnlnhﬂmng anggung jawab terhadap semua
aspek  Visual pointerpretasi visual
pada skenario,

a, membunt konsep
bilan gambar. Ariinya seorang sinemal
fam film, e

e mmwm_j{; u el

gambar terhadap suatu ohjl:k Dengnn :udul yang menarik, it bisa menghasilkan
sumtu  shot yang menarik pula, dengan perspektif wang unik dan
menciptakan image tenenty pada gambar vang disajikon. Sudut pengambilan
kamera (camera ongle) vang dipergunaksn  untuk  mengambil - gambar
sebuah objek akan mempengaruhi sikap penonton. Intercut yang dilakukan
antara High Angle dan Low Angle dari seseorang akan memperlihatkan pengaruh
yang dimaksud kesan psikologies. Ada lima teknik sudut pengambilan gambar



yang bissa dilakukan oleh seorang kameramen ketike hendak melakukan
pengambilan gambar terhiadap suaru objek. Kelima teknik tersebut adalah sebagai
berikut :

a.  High Angle

High Angle adalah sudut pengambilan gambar tepat diatas objek, sehingga
tmpak terekspose dari bagian atas. Posisi kamera lebih tinggi di ats
mubietmgakmdmmhluhnsun meta harus di Tilt Down (menunduk)




Gambar 5

.1 High angle film SAORAN
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Berdasurkan gambar distos adalah hasil penerapan teknik Camera Angle

{High View) pada film SADRAN. Adegan berada pada menit 5,50 — menit 5.55.
b. Bird Eve View (Pandangan Mata Burung)

Teknik Bird Eve View adalah teknik pengambilan gambar yvang dilakukan
dengan posisi kamera berada lebib tinggi daripada objek yang dianmbil. Hasiloya
akan menunjukan sdanya lingkungan yang luas, dan benda — benda lain tampak
keetl dan berserakan. Pengambilon pambar semacam ing rdok ada ukuran
ketingginn tertentu, melainkon aws kebutuhan dan  sense kali  ditémukan
pengambilan gambar, yang biasanya diombil dan gedung-pedung tinggi,

i Cor LR .
Gambar 5.2 Hasil Bard Eve View film SAORAN
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Berdasurkan gambar distos penerapan Camera Angle (Bird Eve View)

pada film i, terdapat pada menit 749 -7.50.
¢. Normal Angel

Normal Angle adalah sudut pengambilan gambar yvang menumukan posisi
kamera sejajar  dengan  ketinggian  mata objek vang  diambil.  Hasiloya
memperlihatkon pandongan mata seseorang. Teknik ini tidok memiliki kesan
dramatis, melainkan kesan wajar. Biasanyai teknik it banyak digunakan ketika
wowaneara  ftay  profil shot. Teknik tersebuin dipahami  sebagni  standar
pengambilan pambar dolam ketinggian relative sedang, kurang lebih sejajar
dengan tinggl Kamernman. Makn, gambar yunge dihasilkan detar dan cenderung

mongton bils dicksekusi tanpa varinss Tain.
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Gambar 5.3 Hasil Normal Angel Film SAORAN

Berdasarkan gambor diotas bawasannya pencrapin teknik Camera angel
(Mormal Angel) di film SADRAN, terdapar pada menit 2205 — 2,10,

d. "Low Angle (Frog Eye View)

Low Angle adalah teknik penigambilan gambar dark bawal objek, seperti
pandongan  mata  kodok. Sudut  penpambilan  gambar i merupakan
kebulikan High Angle. Kesan yang dumbulkan dan sudut pundang itu adalah
keagungan, kekuasann, kuat, dominad, dan dinamis,
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Gambar 5.4 Hasil Frog Eve film SAORAN
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{Frog Eve) pada film SAORAN. terdapat pada menit 7.12 -7.17.
e, Owver Shoulder

Over Shoulder adalah sudut pengambilan gambar dari belukang bahu salah
satu objek. Shot i menjadi alternative pengambilan  gambar Two  Shot
Objek vang sedang berdialog. Langkah pengambilan gambar dengan Ower
Shoulder menjad: alternative solust jusa untuk sdepan dialog agar terkesan

mengambil gambar terlalu frontal sehingea Seperti reportase.

Gambapd,5 Hasil Over Shoulder filmSAORAN




Berdasarkan gambar diates telah diterapkon teknik Owver Shoulder poda
film SAORAN, terdopat pada menit 448 — 3,39,

2, Continuity

Continuity mehputt waktu serta ruang dalam sebuah unsur sinematik; bisa
dipercepat, diperlambat, bercerita mosa lalu, atou masa depan. Kontinuitas yang
benar akon membuat penonton menyatu ke dalam cerita vang terbangun tanpa
harus tergangeen oleh perpindahan dorcsatue shot ke shot lan yang ndak

berkesinambungan. Berkut hasil penérapan teknil continuity pada film inj :

Clugnhar 5.6 Hasil Continuity film SADRAN




Berdasurkan gambar distas teldh terjadi penerapan countinity yang mana,
urutannya yaitu fmar menghubungi rizki menuju ramahnya lalo, fojar menyalakan
sepeda motomya, fajar Keluar perbang rumah dengan motormya dan fajar menarki
motor dijalan raya, jadi di scene inl penerapan countunity yang mana scene yang

berbeda namun berkesinambungan. Terdapat di menit 1.15-139.

3. Cutting
Cutting malah proges memilih, mengatur, dan menyusun shot telah
ditangkap menjadi suatu scene, kemidion menjadi suatu sequence dan kemudian

menjadi suaiu ceriln yiane wiihs

Gambar 3.7 Hasil teknik Cutting di film Saoran
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Berdasurkan gambar distas, cutting difilm ind, terdapat pada menit 2.41 -

247 yang mana ada 2 adegan dijadikan | squance,

4. Composition

Composition ialah suntu teknik dalam  pengambilan  pambar  untuk
mementukon posisi pambar agar terlibot ovaman untuk dipandang oleh mata.
Sebuah komposisi yang bagus merupakin keahlion sang sinematografer sefa
sutradars untuk mepentukan dan méletaklan komponen apa saja yang diperlukan
ke dalam supti frome kumerm . Ada 4 hal ving peflu diperhatikan dalam
komposisl, yait froming, dimensi gambar, woama, subject gambar dan sound,
Semuanys  diotur untuk  menggambarkon sustu kondisi poda sustu adegan

gehingpa terlihat  realistis nomun  tetp  terlibag mensrik. Berikut  hasil
PSRN

Gambar 5.8 Hasil Composition film Saocan

Mscene ina telah terjadi teknik compositing, adanya mmbahan image text
atau bonee text, image foto profile, warna tone, dan sound nada deering don sound

wi, dijadikan satu scene agor terlihar menorik. Terdapar pada menit 00,40 — 0048
5. Close Up

Close-up adalah saloh satu jenis sudut pengambilan pambar, Swedut i

bigsanys  digunakan untuk mengpambarkan ekspresi sescorung  dalam suatu



Te

adepan. Bahkan dengan sudut ini. penonton dopat merasakon ekspresi karakter
witlaupun tanpa dialog. Close Up pada film ini ada 2 adegan, berikut hasilnya :

Gambar 3.9 Hasil Close Up film Saoran

Close Up pertama ketika fajar mengendarai motor menuju rumah eizki,
terdapat pada menit 1.40 -1.51. Untuk Close Up kedua pada snat Pak Rt menawari
hidangan kepada fajar don rizki, terdapat pada menit 4.27 -4.31.
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¢. Compositing ( Adobe Affter Effect)

Adapun teknik compositing dengan pengabungan antara gambar dan video
dan tambahon teknik pada after effect dengan menambahkan effect lightning
untuk menciptakan petir, Hal ini agar menambah kesan modern pada film ind.

Berikut hasilnya :

Gambar 5. 10 Hasil Compositing After Effect

Pada gambar distss menunjukan  gabusngan gambar  otas  teknik

compositing pada adobe After Effect. Pada menit 7.52 — 8.40 di film ini.
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5.1.3 Hasil Penelitian Tahap Kedua (1T)

Setelah menyaksikan film, untuk mengetahui seberapa persen peningkatan
pemahaman warga setelah menonton film inl. Dari kuesioner tahap I, disebarkan
kuesioner schanvak 42 ekslemplar kuesioner, sementara 2 ekslemplar kuesioner
tidak  eknik . Dengan demikion kuesioner yang dopat diolah yaitu, 40
ekslemplar kuesioner. Namun sebelum menghitung instrument dats ads tahap
dimana pengujian validitas dan realibilitas untuk butic-butir penanyaan, bertkut
hasil uji validitas dan realibilitas;

. ¢ ) pesar 0, 0,312, Jika nilai
Thinng = 0,312 maka “Val ity < 0,312 maka item
térsebut dinyatakan “Tid:

Berikut hasilnya :

Tabel 5.2.1 Hasil Validasi Varizbel Pengelolaan Sampah Tabap 2



Katemori Pemahaman Pengelolaan Sampah Organik don Anorgamik
Tahap 1T
No. Thiting Trakal Varansi Keterangin
I. | 0.560259 0312 0048718 Valid

3, 0.543602 0312 0071154 Valid
4. 0.471754 0312 0233333 Valid
5. 0.530419 0312 0225 Valid
6. | DE217771E8 032 0.130765231 Valid
B 0667601 0312 i Valid
0112179
4, 0.374662 @312 0.071154 Valid
10. 0.506853 Y2 Valid
0.092308

Berdasarkan tabel diatas pada penelitian tahap ke-11 ini. dar 10 pertanyaan
pada kriteria pengeloloan sampah, terdapat 2 pertanyaan “Tidak Vald™,
sehingea tidak doapat diikut sertakan dalam perhotungan, jadi hanya B



pertanynan yang akan dikitung. Sementara pada tabel pemahaman sampah
organik don anorganik uji validitas mendapatkan, sepert tabel dibawal ini :

Tabel 5.2.2 Hasil Validitas Varisbel Pemahaman Sampah Tahap 2

Tahap 11

7 0312 Valid
0.636541 0225

g 32 Walid
0.314832




0.342209

312

0.132308

Walid

Lo

0558355

312

Valid

&1

Berikut hasilnya pada wji resbilitas pada tahap 11:

Tabel 5.2.4 Hasil Uji Realibilitas Tahap 2

_ ki ah i K dan A T
Nilai Acuan Milai mnhad-. sAFpI;a Kagmpulnn
0.60 0.615445136 Reliabel




Hilai Acuan Milai Cronbach”s Alpha Kesimpulan
0.60 0.6509858347 Reliabel

Berdasarkan data diatas disemua kriteria mendapat hasil lebih dari 0.60,
yang artinya semua kriteria “Relisbel”. Variabel Pemahaman Pengelolaan
Sampah Organik  dan  Anorganik sebesar 0615449136 dan variabel
Pemuhaman Sampah Organik dan Anorganik sebesar 0.659858847,

Berikut hasil statistuk yang diperoleh

Tabel 5.2.6 Hasil Sttistik deskriptif Pernahaman Pengelolaan Sampah Tahap 2



Sampie Variance 2.397435897
Kurtosis 1832886313

Skewness

-1.A77821009
: &

Berdasarkan mbel diatas pada penelitian tahap 11 variabel pemahaman
sampah organik dan anorganik, memiliki nilai rata-rata sebesar 75.5 dengan nilai
Tengah atan median 7.5 dan stondar devinsi sebesar 2.135. Adapun nilad
maksimumnya sebesar 10 dan nilai minimum 4,



Setelah mengetahui rata-rta disetiop variabel kriteria. Langkul berikutnys
mencari  presentase.  Namun  untuk  mempermudah  menentukan  jawaban
dilakukanlah kategorisasi rata-ratd skor. Penentuan kategorisasi ini berdasarkan
dart rentan skor presentase maksimum dengan skor presentase minimum. Dimana
rentang ini dijadikan 4 kategori sesuai dengan kategori pada instrument penelitian,
siperti table dibawah ini -

Tabel 5.2.8 Kategori skor dalam persentase

sampah mendapat persentase sehesar 84.37 % yang berarti termasuk ke dalam
kriteria “Sangat Baik™. Sementara pada variabel pemphaman sampah organik dan
anorganik diperofeh:

75
Presentase = 1—":5 x 1009,

=755%



Presentase rata-ratn penelitian tahap 11 im. pada varinbel pemahaman
sampah organic dan anerganik mendapatkan presentose sebesar 75.5%. Jadi bisa

diartikan “Sangat Baik™ jika mengacu pada tabel acuan kategor skor.

1. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data
a. Husil Uji Linderitus

Uji Linearins ini memiliki tujoan unfuk mengetshu apakah doa variable
mempunyal hubungan yang linear ataw fidak secars signifikan. Pengujian ind
melthat bagaimana vaiuble (X) mempengarihi varinble (Y). bak itu pengaruh
berbanding  lums  maupun. berbanding  terbalik. Adapun  pengujian  ini
menggunakin aplikasi IMB SPSS Statistics 23. Adapun dasardasar pengambilan
keputusan, dalam uji ini, sebagai berikut:

I: Jika weaf Sig BDevation From Linearify > 0005, maka artinya terjadi
Bubungan yang linier anfara variabel Y dan vanobel 3.

2 Sebalikove jiks taraf Sig. Oeviation From Lincarify < 005, atinya tidak
terjidi hubungan linier antors variobel Y dan variabel X

Dian bérikut hagilnya:
Tabel 5.2 % ANOVA Uji Linteritas Fahap 2
ANOVA Table
Surn of Mean
Squares | df | Squam F Sig.
Pengetola  Between /(Combinad) oos3l B 1.504 590 736
an " Groups Linearity 4251] 4 4.251 1.661 206
Pemaham Dviation
L . 4801 5 Ba0 a7s
&n from Linaarity
Within Groups Bad4B] 33 2.550
Total g3.500) 38

Berdasarkan table diatns dengan memperhatikon dasar-dasar pengambilan

keputusan

I. Jika taraf Sig . Deviation From Linearity = 0005, moka artinya perjad
hubungan yang linter antara variabel Y dan variabel X.



2. Sebaliknya jika taraf Sig. Deviation From Linearite < 005, srtinya tidak
terfadi hubungan linier antara variabel Y dan varabel X

Dengan melihat hasil pengujian linieritas menggunakan SPPS 2023 pada
able ANOVA . Maka bisa dianikon dalam penelitian tahap 11 ini, kedua data
terjadi hubungan yang “linier”, yang mana hasil uji menunjukan Sig. Deviation
From Linéarfte sebesar 0,862, yang muno artinys Sig. Deviesion From Linearit
{0,862} > 0,05,

b, Hasil Uji Distribusi Norma

a yang baik ialah
5T o i il Shapiro-Wilk  dan

o mulai signifikansi > 5% atuu 0,05 maka data memili

Unistandardized
Rt

N 40
Mormal Paramaters®® Mean 0000000
Sid. Deviation 1.315T6007

Most Extrems Differences Absalute 128
Positve oad

Magative 128
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Test Statistic

Asymp, Sig. (2-alled)

8. Test distribufion is Normal.

b. Cabculated from data,

c. Lilefors Significance Correction.

Berdasurkan table diotas nila asvmp Sig. (2-tmiled) sebesar 0,097 yang
artinys pada tahap 11 ini normalitas berdistribusi “Nomal™ . Dibuktikan dengan
nilai signifikansinya 0.097 > 0,05,

¢. Hasil Uji- Heteroskedastsitas

Liji ini bertujuan untuk melakukan uji apakah pada sebuih model regresi
tenudl Ketdoknyamanen wanan  dar residual dolam satu pengamatan ke
pengamatan lunnys. Jika varian berbeda makn bisa diastikan mengalami
hr:'!ummms. begitupun sebalikaya jikn varian mﬁnﬂiﬁm brisa
d.Lnrlﬁln tidak mengalami heteroskedastsitas. Untuk model penelitian yang baik
uhu!n.'h yang tidak terdapar heteroskedastisites [30] . Adapun eetentuan dalom
mmeu!ﬁk!n Ui h‘h ity sebagad berikut ;

1, Jika nblai signifikansi variabel ¥ = 0,05, maka HO diterima dan H1 ditelak,
berarti baliwa varian residual homogen dan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

2. Sehaliknya apabila nilai signifikansi variabel Y < 0,05 maka H0 ditolak dan HI
diterimg, berarti varion residual tidak homogen dan tegadi gejala
heteroskedastisitas,

Dan berikut hasil Uji Heteroskedastsitis,

Tabel 5.2.11 Hasil Uji Heteroskedastsitas Tahap 2

Coefflcients®
Standardized
Unstantardesd Cosflicenis Cosfficients
Moce! B Std. Emoe Beta t__|Sg
i (Constant) TEE 547 1400 A70
Pemahaman (155 oro JaT THT | 436




]

a Dependent Vanable: abs_REST

Berdasarkan tabel diatas moka dalam wji whap 11 ini, tdak terjadi
Heteroskedastisitas, hal ini meéngacu pada dasar-dasar pengambilan keputusan
yang mana nilai signifikansi pada up ind mendapatkan hasil 0,436, vang artinya
lebih besar duri 0,05

4. Hasil Analisis Regresi Limer Sederhana

Uji ini untuk mengukur kekuutun hubungan antars dus variabel atau lebih,
dan . menunjukkn arah liibungsn antus variabe! dependen dengan variabel
independen. Penclitian ini tidak mengpunokan analisis regresi berpanda untuk
menganalisis penganih variabel independen terhadap variabe!l dependen. Karena
variabel dependen dalam penclition ini hanya | variabel, Judi diﬂmaiuus nnalisis
regresi linter sederhana. Dalam uji analisis ini juga ferdapat uji hipotesis dengan
membandingkan nilai sig dengan 005, Adapun dasar-dasar pengambilun
keputusan, beriku :

L. Jika nilo Sig. < probabilitas 0,05 antinys ada pengaruh pengelolann sampah (X)
dengin pemabaman sampahiY).

X Sebalikoye, jikn nilei Sig. > probobilites 0,05 antinye tidok sds pengaruh
pengeloloan sampah (X) dengan pemahaman sampah(¥).

Berikut Hasil dari uji andligis regrisi linear sederbong @

Tabel 5.2.12 Hasil Uji Analisis Regresi Linenr Tahap 2

Coefficients
Standardzed
Unstandardized Coefficents Coeffcients
ioe| B Sud. Error Bata [ i,

1 [Constant] 9.470 rd2 12766 K]
X1 - 360 094 - 527 -3 B24

a Dependent Variable: Penpelolasn
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Berdasurkan table dintas pada tahap 1L dengan memperolah nilai Sig. 0,00
< dari 0,05, moka aminya terdapat pengarub antora variabel X dan Y, atau bisa
diartikon ada pengaruh antara pemahamon sampah orgamik dan anorganik dengan

pemahaman pengelolsan sampah organik dan anorganik.

5. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atus masalah vang dirumuskan,
schingga harus diujikan kebenarannys secirs. empiris. Uji hipotesis dalam
penelitian ini terdirs darruii © dan F:

I. Hasil Ujit

Uji sendini 'ha:m;m entuk mengetihio nda atau tidaknyva pengaruh
parsial (sendiri), dari variabel independent (X) terhadap variabe! dependen (Y).
Adapun dosar pengambilan dalam uji @ ind adalah
Dasar pengambilan kesimpulan hasil wji t
dapat dilihat:
o: Jika nilad thitunge > ¢ tabel dan oteg nilei Sig < 0,05 | maks Pemahaman
pengelolan sampah berpengaruh terhadap pemahaman sampab  ekiik  dan
anorganik.
b, Jih nilai thitung < t tabel dan atau nilu Sig > 0,05, maka pemahaman

penge',_luhln.m tidak berpengaruh rerhadap p:m;hmn sumpah organik dan
anorganik.

Berikut hasil ujit:

Tabel 5.2.13 Hasil Uji t Tahep 2

Coefficients®
Slandardzed
Unstandandized Cosfficents Coseffcients
hodsl B Sid. Error Bata L Sig.
1 [Constant) G4m0 742 12766 000
%1 - 360 094 - 52T -3 824 -

a. Depandent Varable: Pengelolaan



Berdasarkan tebel diatas pada tahap 11, dengan nilai Signifikan 0,000,
maka bisa disrtiken pemahaman pengelolaon sampab berpengaruh terhadap
pemahaman sampah organic dan anorgenik begitupun sebaliknya. Dibuktikan
dengun 0,000 < 0,05

b. Hasil Uji F

Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel
independent secora serempak terhadap variabel dependen. Adapun dasar-dasar
pengambilan keputusan diri wji F vaitn sebagai beeikut:

2) Jika nilai signifikan F < 0,05 moka H'ditolak dan H' ditetima, Artinya
semun variabel independent/bebas memiliki penganth secar signifikan
terhudap variabel dependenierikat.

3) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka H® ditcrima dan H' Artifya semua
witinbe! independent/bebas tidak memiliki pengamb secars signifikan
terhmdop varinbel dependendenkat.

Berikut hisi] dari hipotesis Uji F

Tabel 5.2.14 Hasil Uji F Tahap2

ANOVA® i
Model | SumotSquares| ot Moan Square |  F Sig.
1 Regrezsion 25882 1 #5083 14623
Rssidual 67518 38 117
Tutal o3 500 39

a Dependent Vanable: Pengelolaan
b Predictors: (Constant), X1

Berdasarkan table distns pada tahap 1 wji F, diperoleh nilai Sig: sebesar
0,000 yang arinya < 0,05, maka bisa diartikan (variabel independent) pemahaman
pengelolann sampah organik dan anorganik berpengaruh  terhadap  (variabel
dependent ) pemahaman sampah organik dan anorganik.
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5.1 Pembahasan

Disini akan penulis akan membahas hasil vang telah didapat dard
penelitian tahap 1, hasil karya film, dan hasil penelitian ahap 11
5.2.1 Pembahasan Hasil Penelitian tahap 1

Pada penelitian whap 1 ini, penulis melakukan penelitinn kepada warga
Musyarakal padukuhan Sspuangin, dengan menyebar Kuesioner kepada warga,
dan hanya 40 kuesioner yang dapar di urtinya 40 responden vang dapat
i i ariabel pengelolaan sampah

i Cronbach’s Alpha sehesar 0.81370212
I". Sementarn wvariabel pemshaman sampah
0.861740167 = 0,60 artinya juga “Relinbel”.

Wil pods hosil snalisis | datn e

pﬁ.{.ﬁlﬂ.ﬂh&l pengelolaan sampah o
rn) 43 iliki skor minimum

i median 1 dan
standard deviasi seb flai rata-rata dan nilai
maksimun lalu dipresents i diperoleh warga Masyarakat
Sapuangin dalam vanbel pengelolaan sampah mendapatkan presentase sebesar
72% yang artinya termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. Namun pada variabel
pemahaman sampuh organik dan anorganik mendapatkan presentase sebesar
36,35 % yang berarti masuk dalam kriteria acusn “Kurang Baik™.



Pada uji prasyarat analisis data ini, dengan 3 uji vaitu wji limeritas, uji
normalites dan wji beteroskedasitas, semua uji prasyaral lolos semua atiu bisa
diartikan baik. Dengan hasil uji limeritas mendapatkan nilad Sig. Deviation From
Linearity sebesar 0,818 maka bisa dinrikan dalam penelition im, Kedua data
terjadi hubungan yang “limer”, yang mana afieya Sig. Deviation From Lineariy
{0818} = 0,05 Hasil uji normalitas mendapatkan nilai asymp Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200 vang artinya lebih besar darn 003 jadi bisa diartikan dalam wji
nomnalitas ink, normalitssnya berdistribust *Noemal”. Karena nilai signifikansinya
0,200 > 0,05, Hasil mhﬂ;emkemmn nilai signifikansi pada uji
ini mendapatkan hasil 0,057, yung artinya lebil besar dari 0.05 dan berarti tidak
terjadi heteroskedntisitas,

Adopun juga hasil snalisis regresi sederhani iﬂ[l penelition tahap |

mendapatkan nilai Sig. 0,00 < dari 0,05, makd artinys mmgmn antara
variabel X dun Y, atau bisa diartikan ada pengarub antar pemials

m don anorganik dengan pemshaman pengelolaan mp,‘h M dan
anorganik. Sementara uniuk uji t dan uji T mendapatkan nilal masing-masing

'ﬂh:si" m untuk nilei sigmifikan wji 1, mokas bisa diartikan pﬂnlh.umn.n

Rt

w?& Hgltl.tpun sebaliknyi. Dibuktikan dengan m =< 005 Hlﬂuk ujl

nilai Sig schesar 0,000 yang artinya < 0,05, maka bhisa diartikan (varisbel

LMM ‘pemabpman  pengelolann sampah ﬁm ﬁm anorganik
berpengnul terhadap (variabel dependent) pemahamun sampah organik dan

wwrg.’&ﬂk,._ -

5.2.2 Pembahasan Hasil Karya Film

Penciptaan film ini mengacu pada penelitian tahap L vang bertujun uniuk
meningkatkon pemahaman warga Masyarakal Sspuangin dalam  pemahaman
pengelolaan sampah orginik dan anorganik sarma permanfaatannya. Pada film ini
jugn terdapat teknik dalam film yaite teknik 3C Cinematogrophy, teknik ini
berhasil diterapkan pada film Sacen ini, Adapen juga teknik compositing
mengpunakan adobe after effect untuk menambah kesan modem dalam film.
Editing film ini secara keseluruhan menggunakan sdobe premiere dan editing
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tambahan menggunakon adobe after effect Film ini berdurasi kurang lebih 14
menit dan terdapat 4 aktor, 2 aktor pememn waman dan 2 aktor pemeran
pendukung. Film ind nantinya akan dissksikan bersama warga Masyarakat
Sapuangin, untuk mengetahui seberapa tingkat pemaham setelah menonton hasil
karya film ini,

5.2.3 Pembahasan Penelitian tahap 11
Setelah menyoksikan film nkhun};u”ptnelma.n pada tahap 11 dilakukon,
dengun mnyehﬂr !tcpndn WEIgn :nnwmﬁmngm dx:nEnn ;umluh n..spcmden

melihat sebmpm;.;m;ﬂg'ﬁﬂ ini unntk pr_nmm wariobel pemahanan
pengelolaan sanpah organik dan snoreank dan vanabel pemabunan sampah.
M i'.hd, validims pﬁhpmﬁﬂuu ke-1T ini, dort :lﬂ peranyaan pada kriteria
pengeloluan sampab, terdapat 2 pertanyaan “ridak valid”, sehingga tdak dapat
dﬂutiﬂl.n dalam perhitungan, jadi hanya 8 puﬁm yilg:l-dlhttung
Sementita pada tabel pemahaman sampal organik dan MMWt
ketidak \mﬁﬂn. artinyn  semus “wvalid” dan dapat  ditkut m dalam
pwh.lmm hasil reabilitas Crombach s Alpha disemua kriterin mendapat
Hhasil Ichih dari 0.60. yang artinya semua kriteria “Reliabel”, Variabe! Pemahaman
Wlnﬁﬁ“mpuﬁ Organik dan Anorganik sebesuf 0615449136 dan variabel
P S Ok i v A

Pada Analisis duts tmhap I ini, sama menggunkan analisis statistik
deskripif pada variabel pengelolaan sampah organik dan anorganik mendapatkan
nilai rits-rata sebesur 673, dan nilad Tengah _aw.-nm“bcsur 7, lalu standar
deviasi sebesar 1.87. Adupuu.nﬂmmmw-#-ﬁu nilni minimum 2. Sementara
pada variabel pemahaman sampah organik dan anorganik mendapatkan memiliki
nilai ra-ratn sebesar 755 dengan milid Tengah staw median 7.5 dan standar
deviasi sebesar 2.135. Adapun nilal maksimumnya sebesar 10 dan nilal minimuwm
4. Setelah mengetahui nils rata-rata dan maksimum lalu meneari presentase, pada

tahap O ini pads wvariabel pengelolsan sampah  organik dan  anorganik
mendapatkan presentase sebesar 84.37 % vang berni termasuk ke dalum kriteria
“Sangatl Baik” dan poda variabel pemahaman sampah organik dan anorganik



mendapatkan 75.5%. Jadi bisa diartikan "Songat Baik™ juga jika mengseu pada
tabel scuan kategori skor.

Selanjuinya dilakukan uji prasysrat analisis data dengan mengpunakan wji
linderitas, uji normalitas, dan uji heteroskedasitas, Pada uji linieritas mendapatkan
nilai Sig. Deviation From Linearity sebesar 0,862, vang mang setinya nilad Sig:
Deviation From Linearity (0,862} > 005 | berarti memiliki hubungan vang
“linier” antars variabel X dengan Y. Untuk uji Normalites mendapatkan hosil
tﬂl:lrd-lmmlnimg,iz iled): yang artinya pada tahap 11 i
normalites berdistribusi 1 an nilai signifikansiny
0,436, yang artinya

¢ untul hosil hipotesisi uji t dun { o
mmmiﬁlmﬂm
| terhadap pemahaman sampah ik S
- .'H“mdﬂsﬁﬂwcu,niu

sehesar 0,000 yang artinya < 0,05, o
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BABR VI
PENUTUP

51  Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh yaitu terjadi peningkatan pemahaman warga
dusun Sapuangin, Trimurti, Srandakan, Bantul setalah menyaksikan film pendek
edukosi ini. Dengan data yang diperoleh penelitian tahap 1 pada variabel
pengelolaan sampah organik dan anorganik yang awalnya sebesar 72 %,
dipmehﬂanmhlp[l,dlpemlnh ,. g sebesar £4.37% . meningknt sekitar
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